HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KEPARAHAN SUMBING BIBIR BILATERAL TERHADAP KUALITAS SCAR PASCA OPERASI










BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sumbing bibir adalah suatu cacat bawaan berupa celah pada bibir 
(Riskesdas, 2013). Sumbing bibir dapat di klasifikasikan berdasakan letak, 
luas, dan keparahan. Berdasarkan letaknya, sumbing bibir dapat dibagi 
menjadi unilateral dan bilateral. Sumbing bibir bilateral adalah sumbing bibir 
pada dua sisi sedangkan unilateral berarti terdapat sumbing bibir pada salah 
satu sisi (Hopper, 2014).  
Sumbing bibir bilateral berdasarkan tingkat keparahannya diklasifikasikan 
menjadi ringan, sedang, dan berat. Tingkat keparahan ringan dicirikan kedua 
sisi mengalami sumbing bibir < ½ dari batas bawah bibir bagian atas hingga 
dasar hidung. Tingkat keparahan sedang dicirikan dengan kedua sisi bibir 
mengalami sumbing bibir ≥ ½ atau salah satu sisi bibir mengalami sumbing 
bibir ≥ ½  dengan sisi lainnya mengalami sumbing bibir < ½ dari batas bawah 
bibir bagian atas hingga dasar hidung atau salah satu sisi bibir mengalami 
sumbing bibir komplit. Tingkat keparahan berat dicirikan dengan kedua sisi 
bibir mengalami sumbing bibir komplit (Wang, et al., 2014). 
Sumbing bibir merupakan kejadian anomali yang sering terjadi pada 
kongenital orofacial pada 1:1000 kelahiran dimana merupakan jumlah insiden 
tertinggi di Asia dengan kejadian pada 1:500 kelahiran (Richards, 2002). 





tahun 2010 (Riskesdas, 2013). Anak yang menderita sumbing bibir mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi. Dengan demikian, seringkali anak akan 
merasa malu, rendah diri, dan menarik diri dari lingkungannya, akhirnya 
semakin terisolir  (Sianita & Alawiyah, 2011). Mengingat dampak yang terjadi 
maka diperlukan penanganan terhadap kasus tersebut. Prosedur pertama dalam 
merekonstruksi sumbing bibir adalah tindakan operasi penutupan sumbing 
(Herdiana & Islamiyanti, 2007).  
Luka operasi adalah luka insisi yaitu luka yang disebabkan karena alat 
yang berujung tajam. Umumnya tindakan operasi atau pembedahan akan 
meninggalkan bekas luka yang biasa disebut scar. Pada hasil operasi sumbing 
bibir bilateral, seringkali dijumpai hasil yang tidak diinginkan (Narayanan & 
Adenwalla, 2013). Kualitas scar dapat ditinjau dari Hypertrophy 
(pembengkakan) , Discoloration (perubahan warna) , Spreading (pelebaran), 
dan Suture Marks (bekas jahitan) (Bermudez, et al., 2014).  
Cleft Lip Palate (CLP) Center FK UMM merupakan sebuah sentral 
sumbing yang telah melakukan operasi sebanyak 2000 pasien sejak tahun 
2008 sampai 2016 dengan pasiennya mencakupi wilayah Jawa Timur dan 
sekitarnya (Riana, 2015). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui hubungan antara tingkat keparahan sumbing bibir 
bilateral dengan kualitas scar yang dialami pasien sumbing bibir di CLP 
Center Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 






1.2 Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara tingkat keparahan sumbing bibir 
bilateral terhadap kualitas scar pasca operasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan umum 
Mengetahui adanya hubungan antara tingkat keparahan sumbing bibir 
bilateral terhadap  kualitas scar pasca operasi 
1.3.2 Tujuan khusus 
1. Mengetahui persentase terbanyak pada tingkat keparahan sumbing 
bibir bilateral di Cleft Lip Palate Center Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2011-2018 
2. Mengetahui persentase terbanyak klasifikasi hypertrophy pada pasien 
sumbing bibir pasca operasi di Cleft Lip Palate Center Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2011-2018 
3. Mengetahui persentase terbanyak klasifikasi discoloration pada pasien 
sumbing bibir pasca operasi di Cleft Lip Palate Center Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2011-2018 
4. Mengetahui persentase terbanyak klasifikasi spreading pada pasien 
sumbing bibir pasca operasi di Cleft Lip Palate Center Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2011-2018 
5. Mengetahui persentase terbanyak klasifikasi suture marks pada pasien 
sumbing bibir pasca operasi di Cleft Lip Palate Center Fakultas 





1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Klinis 
Memberikan informasi mengenai adanya hubungan antara kualitas 
scar pasca operasi dengan tingkat keparahan sumbing bibir bilateral. 
1.4.2 Manfaat Akademis 
Sebagai penerapan ilmu kedokteran yang diperoleh serta sebagai 
informasi mengenai tingkat keparahan sumbing bibir bilateral terhadap 
kualitas scar dan kedepannya diharapkan hasil penelitian dapat menjadi 
bahan informasi untuk di lakukan penelitian berikutnya. 
1.4.3 Manfaat Masyarakat  
Memberikan informasi yang memadai pada masyarakat mengenai 
hubungan antara tingkat keparahan sumbing bibir bilateral terhadap 
kualitas scar pasca operasi sehingga masyarakat dapat memahami 
kemungkinan yang terjadi pasca operasi. 
 
